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“… Perempuan tidak pernah diberikan kekuasaan sedikit pun 

untuk membela diri, tinggal di dusun dengan persepektif 

hukum agama yang kental membuat perempuan perempuan 

susah bangkit dari berbagai macam tudingan mulai dari tidak 

setia bahkan perempuan bisa di labelkan dengan sebutan 

nama-nama negatif.”.-Kas 

 

 

 

 

 

CATATAN ETNOGRAFI 7 
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Kekerasan dan krisis dua hal yang tidak bisa dilepaskan dari ruang lingkup kehidupan 

kelompok masyarakat, tanpa harus melihat perbedaan Suku, Agama dan Adat Istiadat begitu 

juga dua kisah perempuan yang saya tuliskan dalam catatan ini menjadi sangat penting untuk 

dipahami agar ini tidak dianggap harmonis dari luarnya saja. 

Seureuke merupakan gampong yang didomisili oleh warga transmigrasi yang mulai 

bermukim pada 1982 tepatnya masa pemerintahan Presiden Suharto, Gampong Seureuke 

adalah salah satu gampong yang jumlah penduduknya  terbanyak di Kecamatan Langkahan 

dengam jumlah penduduk mencapai 2, 678. 

Seureuke juga salah satu gampong  yang  ikut pisah  saat Kecamatan Langkahan pisah 

dengan Kecamatan Tanah Jambo Aye, Gampong Seureuke termasuk gampong dalam wilayah 

pemukiman Rampah, memiliki wilayah gampong terluas di Kecamatan Langkahan. 

Gampong Seureuke terdiri dari 7  Dusun, Yaitu Dusun Mutia, Dusun Minang, Dusun Marga 

Tunggal, Dusun Muara Batu, Dusun Manunjang, Dusun Manunggal dan Dusun Mihra 

Istimewa. Gampong ini Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Cot Girek, Sebelah 

Timur dengan Gampong Buket Linteung, Sebelah Barat Gampong Cot Girek dan Sebelah 

Selatan dengan Gampong Leubok Pusaka. 

Gampong Seureuke didomisili berbagai macam suku, mulai dari Aceh, Gayo, Singkil 

dan banyak di dominasi oleh suku Jawa. Gampong ini banyak memiliki keistimwaan 

diantaranya adalah: Terdapat Tuha Peut Perempuan, tingkat pendidikan masyarakat laki-laki 

dan perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan Gampong lainnya yang ada di Kecamatan 

Langkahan. 

Memiliki produksi tahu dan tempe serta koperasi masyarakat yang aktif, perpaduan 

adat istiadat yang unik dan sangat baik antara adat Aceh dan Jawa. Adanya sebuah Dusun 

Mihra Istimewa Dusun yang didomisili khusus orang suku Aceh dengan budaya ke-Aceh-an 

yang sangat kental, yang terakhir ialah gampong ini relatif indah terdapat gunung, bukit dan 

mata air serta air terjun. 

Penduduk Gampong Seureuke bermata pencarian tetap sebagai petani kebun dan 

rincian mata pencarian lainya sebagai berikut Petani kebun 328 Orang, Pedagang 103 Orang, 

Peternak 48 Orang, Tukang 34 Orang, Sopir 32 Orang, Pekerja Bengkel 9 Orang, Pengrajin 

/IRT 17 Orang, Wiraswasta, 43 Orang, PNS/TNI/POLRI, 59 Orang 

Perjalanan menempuh Gampong Seureuke didominasi dengan jalan tanpa aspal, berlubang 

lubang dan berbukit-bukit, hal ini dikarenakan secara geografis wilayah gampong ini 

memang terletak di dataran tinggi yang dipenuhi perkebunan sawit di kanan kiri jalannya. 

Seureuke memiliki sebuah TK, dua TPA, satu SD, satu Masjid, lima Musalla, satu puskesmas 

pembantu dan sebuah KUD. 

Itulah sedikit romantisme yang dapat saya uraikan berdasarkan pengetahuan saya 

yang sudah begitu akrab dengan warga Seureuke karena pada 2014 masa pemilu Gampong 

Seureuke saya sempat menjadi fasilitator pelatihan TOT voter education untuk perempuan. 

Kelapa sawit yang berhamparan merupakan sawit dari masyarakat yang dulunya dikelola 

dalam program PIR (Perkebunan Inti Rakyat). Di Gampong Seureuke terdapat sebuah KUD 

yang mengelola uang hasil penjualan sawit desa yang belum saya tahu berapa jumlah luas 

kebun sawit desa tersebut. Banyak toke-toke yang membeli kelapa sawit di Gampong 

Seureuke. 



  
 

 
 

Hubungan Gampong Seureuke dengan Gampong Buket Linteung sangat baik sejauh 

ini, para aparaturnya saling bersilaturahmi, beberapa penduduk Gampong Buket Linteung 

juga memiliki hubungan pernikahan, seperti halnya Ft dan Rr dua perempuan ini yang saya 

sudah tahu ceritanya. 

Rr menikah 2014 lalu di perantauan di negeri Jiran Malaysia, mereka bertemu di saat 

sama sama menjati TKI di Malaysia, Rr saat ini sudah punya anak satu, perempuan namanya 

Zr yang sudah berumur 1 tahun, Rr menikah di bawah tangan alias nikah siri. 

Menikah siri memang sah hukumnya dalam Agama Islam, namun sangat lemah posisi 

perempuan dalam hukum negara, perempuan susah mengajukan gugatan cerai, perempuan 

tidak punya hak atas harta gono gini bila sutu saat bercerai tanpa ada bukti terdaftar di hukum 

negara. 

Setelah pulang dari perantauan Rr bercerita banyak soal bagaimana setelah di Aceh 

suaminya tidak bekerja dan sering cek cok mulut dengan berbagai macam modus, suaminya 

bekerja di kebun sawit namun uangnya tidak cukup untuk membiayai kebutuhan Rr dan 

anaknya. 

Selisih paham lainya soal domisili Rr tidak mau tinggal di rumah orang tua suaminya, karena 

Rr bekerja tidak henti mulai dari memasak sampai membereskan rumah sendiri sementara 

anggota keluarga suami lainnya sibuk di kebun, Rr sering merasa kewelahan karena 

mengurus banyak hal, belum lagi dengan mengurus anaknya yang kadang kala tidak enak 

badan. 

Rr merasa lebih nyaman bila tinggal dirumah mamaknya, karena bisa membantu 

ibunya dan juga punya pendapatan sendiri di kebun, apalagi bila musim panen pinang Rr bisa 

dapat uang banyak untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan anaknya dari hasil pinang dan 

menjadi buruh pengupas pinang. 

“Kalau tinggal sama mamak anakku ada yang jaga saat dia menengis, bisa cari uang sendiri 

saya di sini tidak jadi pembantu, minimal uang hasil kupas pinang cukuplah untuk beli 

pembalut dan pempers Zr, kalau berharap sama ayahnya tidak ada alokasi uang untuk beli 

keperluan keperluan begitu” ujar Rr saat cerita prihal rumah tangganya. 

Suaminya juga punya banyak alasan tidak mau tinggal di Gampong Buket Linteung di 

rumah Mamak Nhy ibunya Rr karena jauh dari kebun tempat dia bekerja, Gampong Seureuke 

dan Gampong Buket Linteung memang bersebelahan namun jarak tempuhnya lumayan jauh. 

Tidak punya kendaraan untuk bolak-balik Seureuke dan Buket Linteng, suaminya juga 

katanya malu tinggal dengan mertua, tidak cukup biaya kebutuhan dapur sampai dengan 

alasan tidak cocok dengan abang iparnya Mk yang kadang sesekali meminta bantuan 

pinjaman uang padanya, padahal kata Rr bila keluarganya yang minta dengan senang hati 

akan dibantunya. 

Sekarang ini suami Rr sudah 4 bulan tidak pulang, bekerja di Banda Aceh, bulan lalu 

dia sempat pulang setelah Rr meneleponnya karena anaknya sakit namun suaminya pulang 

tapi tidak pulang ke rumah orang tuanya Rr di Gampong Buket Linteung namun suaminya 

malah pulang ke Gampong Seureuke tempat ibunya sendiri. 

Rr merasa sangat terpukul dengan kejadian tersebut, baru-baru ini Rr di minta kakak 

perempuannya untuk menjadi pembantu rumah tangga di salah satu gampong di Aceh Pidie 

selama lima belas hari dengan bayaran lima ratus ribu rupiah, demi mengingat lebaran di 

depan, banyak kebutuhan terutama untuk beli baju baru Zr, Rr menerima pekerjaan tersebut. 



  
 

 
 

Sementara sebulan ini Rr tidak berkomunikasi dengan suaminya, bahkan di hari 

megang dan puasa sekali pun, di Aceh tradisi tersebut sangat kental, waktu yang paling 

penting dan berharga itu megang dan bulan Ramadhan, namun suaminya malah tidak 

memberi kabar sama sekali soal keberadaannya. 

Rr tidak berpikir panjang asalkan anaknya Zr bisa dia beri makan dan beli baju baru 

sudah lebih dari cukup, walaupun tanpa ada kejelasan dalam hubungan rumah tangga mereka. 

Rr pernah meminta saya untuk mengurus admistarasi pernikahannya karena Rir mulai 

berfikir untuk menggugat cerai suaminya, namun sejauh ini Rr belum cukup uang untuk 

biaya kepengurusan buku nikah, karena tanpa buku nikah Rr tidak bisa menuntut perceraian 

dari suaminya.  

Gampong Buket Linteung tak ubahnya bagaikan rumah tangga madu dua karena 

persoalan warganya kedua gampong ini masih tetap menjadi kawasan yang harmonis 

walaupun secara kasat mata gampong ini menyelesaikan kasus demi kasus, bahkan sengketa 

tanah, pencurian dan kekerasan. 

Seperti pengakuan dari Bapak IP tentang kasus yang dialaminya, tiga bulan yang lalu 

Bapak IP sempat di tahan selama tiga bulan karena tuduhan mencuri sawit warga Gampong 

Seureuke, dengan melakukan naik banding di pengadilan Bapak IP akhirnya dibebaskan, 

sepenggal cerita tentang Bapak IP ini bukanlah hal yang bisa diselesaikan secara hukum adat. 

Bapak IP masih terus berusaha menyelesaikan perkara tersebut termasuk memulihkan nama 

baiknya, cerita ini belum lengkap saya dapatkan karena saya hanya baru bertemu dengan 

Bapak IP, sementara dari pihak Bapak War saya belum mendengarkan ceritanya mengenai 

buah sawitnya yang telah dicuri itu. 

Kisah selanjutnya melibatkan dua Gampong  juga di alami oleh Ft, sepuluh tahun 

yang lalu Ft  menikah dengan pemuda Gampong Seureuke, ia terpaska bercerai dari 

suaminya. Ft tidak bisa lagi melihat dan mendampingi anak anaknya, karena ketiga putrinya 

di asuh oleh suami yang sekarang tinggal di Gampong Seureuke. 

Sudah tujuh bulan Ft tidak mendapatkah nafkah lahir meski saat ini Ft dalam kondisi 

hamil tua, beberapa minggu yang lalu Ft menceritakan keresahannya yang belum menyedikan 

biaya persalinannya, Ft juga tidak memiliki kartu BPJS, dengan air mata berlinang Ft 

berharap persalinannya nanti di mudahkan ALLAH SWT. 

“Jangankan berharap segera diberikan surat cerai biaya persalinan saja tidak mau 

diberikan mantan suami saya, padahal masa bersalin saya tinggal dua bulan lagi, susah 

memikirkan biaya untuk persalianan karena BPJS saya tidak ada” ujar Ft di sela sela 

tangisannya. 

Saya dan Ft pernah ke Gampong Seureuke Ft minta tolong untuk diantarkan ke 

Seureuke menjeguk anak-anaknya sekaligus bertemu dengan Geuchik Gampong Seureuke 

untuk kepengurusan surat cerai, sayangnya pada saat itu Bapak Sar Geuchik Gampong 

Seureuke sedang tidak ada di tempat. 

Ft saat tiba di rumah mantan suaminya langsung memeluk anak anaknya yang baru 

saja pulang dari sungai mandi sore, anak tertua Fat yang berusia Ssmbilan tahun sudah tidak 

sekolah lagi begitu juga dengan kedua adik adiknya mereka tidak bersekolah. 

Masalah ini terus berlarut larut Ft sama sekali tidak berdaya untuk membela diri apalagi 

memikirkan sekolah anaknya, Ft tidak bisa membaca dan menulis, dalam kondisi hamil tua, 



  
 

 
 

Ft sering mengalami sakit apalagi pasca pembacokan yang dilakukan oleh kakak iparnya Sh, 

Ft lebih banyak diam diri dan sering menyendiri. 

Kadang saat kami bertemu dan duduk-duduk Ft sering menangis dan mengeluh bahkan syair 

lagu lagu sedih dan kecewa sering dilantunkannya untuk meluahkan rasa kecewa dan 

kesedihan yang dialaminya. 

Selain persoalan kekerasan yang dialami Ft, ia juga menceritakan keluhannya tentang 

mencuci di sungai dalam keadaan hamil, naik turun tanjakan sangat membuatnya lelah dan 

sering mengalami keram di bagian perut dan kakinya. 

Ft juga menceritakan keputihan dan gatal gatal yang dialaminya, kadang bila malam Ft susah 

memejamkan mata karena bila sudah panas gatalnya kambuh dan tidak bisa tidur dengan 

maksimal, lengkap sudah semua persoalan yang dihadapi oleh perempuan di Gampong Buket 

Linteung mulai dari anak-anak, remaja dan perempuan dewasa. 

HS putri tertua dari Geuchik Gampong Buket Linteung juga menceritakan soal 

keputihan yang dideritanya yang sudah berjalan kurang lebih empat bulan, Halimah 

sebelumnya tinggal di pasantren karena tidak ada biaya untuk kuliah akhirnya ia mengaji di 

Pesantren Panton Labu. 

HS sehari harinya sekarang adalah menjadi guru PAUD yang dibangun di dekat 

rumahnya, setelah empat bulan di rumah HS mengalami keputihan yang berkepanjangan, 

awal mulanya HS tidak berani menceritakan soal keputihannya kepada ibunya namun karena 

sudah akut HS mulai takut untuk menyembunyikannya. 

HS bercerita saol keputihan yang d alaminya sudah sangat parah menurutku karena 

warna keputihannya kuning dan sangat banyak, setiap hari HS bolak balik ganti celana 

dalam, dan cebok pakai air hangat yang airnya juga dari air sungai mati. 

Kadang HS cebok pakai air rebusan daun sirih namun obat seperti itu hanya mencegah 

sementara, HS kadang tidak bisa jalan jauh sangking banyak keputihan yang dia alami 

pergelangan pahanya lecet karena sering basah dicuci berulang kali dengan air. 

Sejauh ini HS hanya berobat ke bidan desa dengan diberikannya obat pencegahan dan 

anti biotik untuk tidak gatal, begitu obat habis kambuh lagi, selain keputihan HS juga sering 

kesurupan dan ngamuk-ngamuk menurut cerita dari ibunya. 

Beberapa dukun telah mencoba mengobatinya dengan mantra dan obat-obat tradisional, 

namun hasilnya cuma tidak sering kesurupan dan ngamuk-ngamuk, saya baru tahu kenapa 

dukun yang begitu banyak dibicarakan saat saya baru datang ke Gampong Buket Linteung 

tinggal dirumah Geuchik selama berbulan bulan ternyata dukun tersebut mengawasi HS 

untuk perawatan kesembuhannya. 

Namun dukun itu sekarang tidak lagi mengunjungi Gampong Buket Linteung setelah 

diusir oleh para anak muda yang ada di Gampong Buket Linteung karena dianggap 

memanfaatkan masyarakat, cabul dan berbulan bulan menginap di rumah yang ada anak 

gadisnya. 

Penjelasan tentang ilmu hitam mulai dibicarakan lagi dari mulut kemulut, HS sendiri 

yakin dirinya telah diguna-guna oleh si dukun karena sakit hati sama pemuda di Gampong 

Buket Linteung karena setelah dukunya pergi penyakitnya sering kambuh dan keputihannya 

bertambah parah. 



  
 

 
 

“Kepala ku sering pusing dan hilang ingatan, mereka yang mengusir dukunnya aku yang 

terima akibatnya, dukunnya marah karena diusir paksa, keputihanku tambah parah juga 

sekarang” 

Lanjut HS yang biasa disapa Aton, saya pernah lihat ia marah saat acara wisuda anak-

anak PAUD, ia menangis dan menjerit histeris badannya menegang sangat kuat, dipegang 

ramai ramai lalu di bawa naik ke rumah panggungnya, seorang Tengku kemudian 

menyembuhkanya dengan membaca beberapa doa.  

Beberapa peristiwa aneh begini memang sering kali menimpa perempuan Gampong 

Buket Linteung, Rh sendiri sering mengeluh sakit kepala, tetapi aku pikir itu akibat dari rasa 

traumanya, kerena aku sendiri sering mengalami sakit kepala saat marah dengan masa lalu 

yang pernah aku alami. 

Beberapa peristiwa yang dialami oleh para perempuan yang aku temui di Gampong 

Buket Linteung memang sangat membuat kosentrasiku terganggu, namun terlepas dari 

trauma pribadi ini aku harus terus berupaya memulihkan kondisi ini mengingat aku sendiri 

menjadi teman curhat mereka. 

Saat pulang dari Gampong Seureuke saya melewati rumah mantan suami Ft saya 

melihat suaminya lagi kejar-kejaran dengan ketiga anaknya dengan membawa ranting di 

tangannya, bocah-bocah tersebut lari terbirit birit karena takut dipukuli oleh ayahnya. 

Suami Ft geram pulang kerja dari kebun sawit anak-anaknya pada belum mandi, Ft pernah 

cerita kalau di depan orang suaminya sangat baik akan tetapi aslinya suka memukul bahkan 

anak-anaknya sering dipukuli, malam itu saya tidur di rumah Geuchik dengan Ft namun saya 

tidak cerita kepada Ft soal kejadian tadi sore yang saya lihat waktu pulang dari Gampong 

Seureuke. 

Namun dengan bahasa lain saya mencari tahu kebiasaan suaminya apakah pernah 

memukul? Kekerasan yang dialami oleh Ft dan perempuan lain adalah bagian dari krisis yang 

di alami kebanyakan oleh perempuan, hampir setiap perempuan yang coba saya dekati punya 

banyak kisah tentang apa yang mereka alami. 

 Beginilah ruang-ruang kehidupan diciptakan untuk perempuan, perempuan tidak pernah 

diberikan kekuasaan sedikit pun untuk membela diri, tinggal di dusun dengan persepektif 

hukum agama yang kental membuat perempuan perempuan susah bangkit dari berbagai 

macam tudingan mulai dari tidak setia bahkan perempuan bisa di labelkan dengan sebutan 

nama-nama negatif. 

Sebagai contoh Ft yang ketahuan hamil setelah bercerai dari suaminya, padahal pada 

bulan mereka bercerai Ft sudah lebih dulu hamil, namun karena Ft termasuk perempuan yang 

tidak berpengetahuan Ft juga sama sekali tidak menyadari kehamilannya sehingga pada saat 

Fatimah memberitahukan kehamilannya ke publik Ft langsung dituding oleh banyak orang 

perempuan yang tidak benar. 

Karena pasca perceraian Ft sering bepergian untuk menghilangkan rasa kecewanya, 

padahal Ft hanya bolak-balik Gampong Buket Linteung dan Kabupaten Pidie Jaya tempat 

adik perempuannya yang menikah di Pidie Jaya, karena status janda kemudian sering 

bepergian lantas Ft dianggap sudah punya hubungan intim dengan laki-laki lain hingga hamil. 

Bukan hanya kebanyakan masyarakat yang mencemoohkan Ft, saudara, mantan suami juga 

melakukan hal yang sama, tuduhan demi tuduhan menjadi sangat sering meluncur dari mulut 

kemulut membicarakan Ft yang ketahuan hamil setelah pasca bercerai dari suaminya. 



  
 

 
 

Ini juga yang kemudian menjadi alasan kalau kehamilan Ft tidak menjadi tanggung 

jawab mantan suaminya karena suaminya merasa tidak seharusnya bertanggung jawab atas 

anak yang dikandung Ft, bahkan dengan sangat gamblang sang mantan suami menyebutkan 

bahwa anak yang saat ini ada di kandungan Ft bukan darah dagingnya. 

Saya bisa membayangkan atas rasa stress yang dihadapi oleh Fatimah maka saat 

kakak iparnya Sh dalam repetannya menyebutkan Fatimah tidak tahu diri hamil di luar nikah 

dengan laki laki lain membuat Ft  sangat marah karena saudaranya sendiri pun dengan 

gamblangnya menyebutkan kata-kata kotor untuknya. 

Karena emosinya peristiwa naas pembacokan pun terjadi hanya karena satu lemparan 

anak batu ke arah Sh, hal lainya yang menjadi pemicu kekerasan yang dialami oleh Ft 

bagaimana kemudian harta warisan dari almarhum orang tuanya tidak dibagikan oleh 

abangnya. 

Pembagian harta benda peninggalan almarhum orang tuanya tidak bisa dan berhak 

dibagikan oleh mereka perempuan bila ada anak laki laki meskipun anak laki laki tersebut 

lahir dari ibu yang berbeda, perempuan begitu lemahnya menjadi ahli waris dari kepemilikan 

tanah, bahkan bila semua anak almarhum yang punya tanah semuanya perempuan maka wali 

dari almarhum masih berhak atas pembagian tanah warisan. 

Misalnya abang atau adik dari almarhum orang tua mereka tetap saja punya hak atas 

warisan yang dimiliki oleh si almarhum. 

Perempuan sangat tidak dilindungi oleh hukum agama bila dikaji oleh berbagai sudut 

pandang dan pengetahuan si laki-laki, perempuan juga tidak kuat di lindungi oleh hukum 

negara, tidak ada tempat untuk perempuan bisa membela diri terkecuali dengan pasrah 

terhadap takdir yang berlaku. 

Saya masih sangat ingat dengan ungkapan Rh saat di paksakan menikah untuk 

menutupi aib karena sudah hamil, “Jangan dipikir saya sangat senang dinikahkan dengan 

cara pemaksaan begini, hukum cuma berlaku untukku sementara laki-laki bajingan yang 

sudah merusak masa depanku hanya bertanggung jawab di atas hitam putihnya selembar 

kertas, biadab hukum negeri ini yang memposisikan perempuan yang paling bersalah ketika 

dia sudah hamil!” 

Menurutku ini bukan hanya sekedar kata kata yang tidak bermakna ini bentuk 

perlawanan kecil dari sikap yang Rh tunjukan pada saat itu, semua ungkapannya sangat tajam 

dan dalam maknanya bila dianalisa dengan baik dan benar, keempat perempuan yang saya 

ceritakan dalam catatan saya kali ini menjadi sangat erat hubungannya dengan krisis yang 

menimpa perempuan di Gampong Buket Linteung. 

Mungkin pembelaan-pembelaan kecil yang masih mampu dilakukan oleh perempuan 

dalam cerita saya ini adalah bagian dari resistensi yang menjadi sedikit semangat sebagai 

wujud perlawanan, atau lebih jelasnya beginilah perempuan bertahan dalam menghadapi 

kondisi kondisi yang membuatnya sangat sulit menjalani kehidupan. 

Saat saya sedang menuliskan catatan ini saya mendapatkan telepon dari kantor 

pemberdayaan perempuan Ibu Nurmiati yang menjadi salah satu pengurus P2TP2A (Pusat 

Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak, menanyakan benar tidak ada 

kekerasan terhadap perempuan di Gampong Buket Linteung? Sepulang dari pertemuan di 

Bogor saya belum pulang ke Gampong Buket Linteung sehingga peristiwa ini mungkin benar 



  
 

 
 

adanya, karena keterangan Ibu Nurmiati ada yang menelpon memberitahukan kekerasan 

tersebut. 

Kasus kekerasan di Aceh Utara setiap tahunnya meningkat ini bisa bermakna positif-

negatif, positifnya angka kekerasan ini meningkat karena sosialisasi yang sangat gencar di 

lakukan oleh pihak P2TP2A, sehingga perempuan sekarang berani melaporkan kasus 

kekerasan yang di alaminya, pengetahuan baru ini bisa sedikit meningkatkan posisi 

perempuan dengan kata lain ini sudah mulai tidak dianggap aib lagi setidaknya oleh si 

perempuan itu sendiri. 

Karena sebelumnya kekerasan yang dialami perempuan tidak boleh di publikasikan 

kepada pihak lain, karena hal ini dianggap aib bagi mereka, namun dua-tiga tahun ini laporan 

kekerasan terhadap perempuan dan anak terus meningkat, bahkan sudah ada perempuan yang 

berani mengajukan gugatan cerai untuk suami yang dia anggapnya melakuakan ketidakadilan 

dan kekerasan. 

Sedangkan negatifnya adalah, perempuan yang melaporkan kasusnya ke publik 

dianggap perempuan yang tidak menjaga aib, sok tahu hukum dan dianggap sebagai 

pemberontak terhadap sang suami sebagai imam dan istri sebagai makmumnya atau pelaku 

kekerasan lainnya seperti pencabulan terhadap anak. 

Saya jadi ingat soal kasus pelantaran yang dilakukan oleh suaminya Rr, mengapa 

kemudian Rr begitu sering menanyakan kepada saya soal bagaimana mengajukan cerai 

terhadap suami yang tidak menafkahi istri dan anaknya selama berbulan bulan baik lahir mau 

pun batin?. 

Kemudian Ft yang meminta saya membantunya untuk kasusnya mau diselesaikan di 

tingkat Gampong walau kemudian kasusnya diselesaikan dengan menggunakan persepektif 

hukum kekeluargaan, dengan alasan ini menjadi aib bila perkara dengan saudara tidak 

diselesaikan dengan cara kekeluargaan. 

Kemudian Rh juga hanya dinikahkan secara siri dengan legalitas hukum yang sangat 

lemah hanya di atas hitam putihnya selembar kertas, Rh sudah melahirkan anaknya dengan 

selamat dan dianggap terhormat meski status masa depan anaknya terancam dan kemudian 

tanpa diceraikan dan dinafkahi Rahma sendiri membesarkan anaknya. 

Begitu juga dengan HS yang mengalami gangguan kesehatan dan mental karena sakit yang 

dialaminya HS hanya bisa berada di rumah saja padahal dengan usianya yang masih sangat 

muda seharusnya masih mendapatkan pendidikan, HS untuk pergi  ke sungai pun harus ada 

yang menemani, karena sewaktu-waktu bisa pingsan dan kesurupan. 

Inilah klimaks dari kisah empat perempuan yang menghadapi berbagai kesulitannya 

dalam mempertahankan hidupnya, hari terus berlalu, pemerintah gampong terus menjalankan 

roda pemerintahananya dengan mediasi dan diskusi, dua kisah perempuan yang diperistri 

oleh masyarakat tranmigarasi ini berujung kasusnya dengan diam dan mediasi inilah bagian 

dari harmonisasi yang dilakukan untuk menjaga silaturrahmi. 

Ketidakadilan, kekerasan serta perampasan pengetahuan yang mengatasnamakan aib 

dan hukum agama menjadi bagian dari pembodohan dan pemiskinan perempuan, akankah ini 

terus berlanjut dari masa ke masa dan tetap menjadi resistensinya bagi perempuan yang 

kemudian menunggu adanya program khusus untuk menuntun perempuan mencari 

pembelaan serta perlindungan seperti kebanyakan perempuan menyerahkan kasusnya di 

proses oleh P2TP2A? 


